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ABSTRACT 

 

 

ALI SYAHBAN. 2012. History of STKIP “South Tapanuli” Padangsidimpuan 

years 2005 to 2010. Thesis. Padang State University Graduate Program. 

STKIP “South Tapanuli” Padangsidimpuan, has undergone significant 

development from the time of its establishment until today. But the reality shows that 

have never been implemented academic study of the history of the development of 

STKIP "South Tapanuli" Padangsidimpuan. Given the development STKIP “South 

Tapanuli” fairly rapidly in the period 2005-2010, the authors are interested in 

conducting an academic study as found on the title above. 

This study aims to determine the physical (infrastructure) STKIP “South 

Tapanuli” Padangsidimpuan from year 2005 to 2010, the development of non-physical 

(faculty, students and academic activities) STKIP “South Tapanuli” Padangsidimpuan 

from year 2005 to 2010, and the role of government appreciate the teachers to improve 

the quality of STKIP “South Tapanuli” Padangsidimpuan in the period from 2005 to 

2010. 

This research was conducted in a qualitative approach to history. Informants 

consisted of Yayayasan Al-Iman Chairman, Chief STKIP "Tapanuli", administration, 

faculty and students and alumni STKIP "South Tapanuli". Data collection techniques 

used were interviews, documents, observation, and field notes. 

From research conducted had findings that 1) STKIP "Tapanuli", from the 

aspect of infrastructure experienced significant growth in the period 2005-2010, which 

is marked by the construction of new buildings and support facilities lectures, such as 

the construction of Quality Development Studies Center for the Study of Education, 

language lab, computer lab, physics lab, biology lab, and micro teaching laboratories, 

and Wifi to support lectures on STKIP "South Tapanuli". In the field of non-physical 

can be seen from the continued increase in the number of students and lecturers, as well 

as the increasing frequency of scientific activities conducted both students and lecturers 

in STKIP "South Tapanuli". Increasing the quantity and quality of lecturers among 

others looks of the faculty and its academic qualifications, where an increasing number 

of professors who have qualified S-2 and S-3 in the period 2005-2010. 2) The factors 

that encourage the development of STKIP "Tapanuli", is a factor of government policies 

on teacher certification (professional allowances to teachers who are certified 

educators), foundation leaders and policy factors, support the foundation of Al-Iman, 

implementation Tri Darma University , leadership and management, where there is a 

clear division of tasks between the chief, assistant chief, department, faculty, research 

institutes, institutes Community Services, Academic Affairs administration bureau, the 

Bureau of Public Administration and Finance, and Information Systems organization 

bureau, perpustakaa, as well as the central Computers. 3) Efforts led in the development 

of STKIP “South Tapanuli” Padangsidimpuan Year 2005 to 2010 is the accreditation 

department, in cooperation with local governments, as well as open a new department. 
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ABSTRAK 

 

ALI SYAHBAN. 2012. Sejarah Perkembangan STKIP “Tapanuli Selatan” 

Padangsidimpuan tahun 2005 – 2010. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang.  

  

 STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan, telah mengalami perkembangan 

yang signifikan mulai dari saat berdirinya sampai saat ini. Namun kenyataan 

menunjukkan bahwa belum pernah dilaksanakan kajian akademik tentang sejarah 

perkembangan STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan. Mengingat perkembangan 

STKIP “Tapanuli Selatan”  pada periode 2005-2010 cukup pesat, maka penulis tertarik 

untuk melakukan suatu kajian akademik sebagaimana yang terdapat pada judul di atas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan fisik (sarana dan 

prasarana) STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan dari tahun 2005 – 2010, 

perkembangan non fisik (dosen, mahasiswa dan kegiatan akademik) STKIP “Tapanuli 

Selatan” Padangsidimpuan dari tahun 2005 – 2010, dan peranan pemerintah menghargai 

guru dalam meningkatkan kualitas STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan pada 

periode 2005 – 2010. 

 Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan sejarah. Informan 

penelitian terdiri dari Ketua Yayayasan Al-Iman, Ketua STKIP “Tapanuli Selatan”, tata 

usaha, dosen dan mahasiswa dan alumni STKIP “Tapanuli Selatan”. Teknik pengumpul 

data yang digunakan adalah wawancara, studi dokumen, observasi, dan catatan 

lapangan. 

 Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh temuan bahwa 1) STKIP “Tapanuli 

Selatan”, dari aspek sarana dan prasarana mengalami perkembangan yang signifikan 

pada periode 2005-2010, yaitu ditandai dengan pembangunan gedung baru dan fasilitas 

pendukung perkuliahan, seperti pembangunan Pusat Studi Kajian Pengembangan Mutu 

Pendidikan, laboratorium  bahasa, laboratorium  komputer, laboratorium fisika, 

laboratorium  biologi serta laboratorium micro teaching,   dan Wifi untuk mendukung 

perkuliahan di STKIP “Tapanuli Selatan”.  Dalam bidang non fisik  dapat dilihat dari 

terus bertambahnya jumlah mahasiswa dan tenaga dosen, serta semakin meningkatnya 

frekuensi kegiatan ilmiah baik yang dilaksanakan mahasiswa maupun dosen di STKIP 

“Tapanuli Selatan”. Peningkatan kuantitas dan kualitas dosen antara lain tampak dari 

jumlah dosen dan kualifikasi akademik yang dimilikinya, di mana terjadi peningkatan 

jumlah dosen yang memiliki kualifikasi S-2 dan S-3 pada periode 2005-2010. 2) Faktor-

faktor yang mendorong berkembangnya STKIP “Tapanuli Selatan”,  adalah faktor 

kebijakan pemerintah tentang sertifikasi guru (pemberian tunjangan profesi kepada guru 

yang memiliki sertifikat pendidik), faktor kebijakan pimpinan dan yayasan, dukungan 

yayasan Al-Iman, implementasi Tri Darma Perguruan Tinggi, kepemimpinan dan 

manajemen, dimana ada pembagian tugas yang jelas antara ketua, pembantu ketua, 

jurusan, dosen, lembaga Penelitian, lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, biro 

Admistrasi Akademik Kemahasiswaan, biro Administrasi Umum dan Keuangan, biro 

penyelenggaraan dan Sistem Informasi, perpustakaa, serta pusat Komputer. 3) Upaya 

pimpinan dalam pengembangan STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan Tahun 

2005 – 2010 adalah melakukan akreditasi jurusan, melakukan kerjasama dengan 

pemerintah daerah, serta membuka jurusan baru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Lembaga pendidikan merupakan wahana yang strategis dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sehingga perlu 

dikelola dengan manajemen yang baik agar mampu menciptakan manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada  Tuhan yang Maha Esa dan menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat 

bangsa dan negara. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif dan mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. (Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional) 

Salah satu lembaga pendidikan yang dibentuk untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah lembaga pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan 

setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 

magister, spesialis dan doctor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. (Pasal 19 

ayat 1 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan  (LPTK)  merupakan salah satu 

lembaga pendidikan tinggi yang bertujuan untuk mencetak calon guru. Dengan 

demikian jika lembaga pendidikan yang menghasilkan para guru kurang baik, maka 

secara otomatis sangat berpengaruh terhadap sumber daya manusia suatu bangsa.  

1 



STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan  adalah salah satu Perguruan 

Tinggi Swasta yang merupakan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan di 

Propinsi Sumatera Utara yang terletak di Kota Padangsidimpuan.  STKIP "Tapanuli 

Selatan" Padangsidimpuan didirikan oleh Drs. H. Harun Lubis yang merupakan 

Ketua Tanfiziyah Nahdatul Ulama Kabupaten Tapanuli Selatan melalui Yayasan Al 

Iman pada tahun 1982. Pada tahun ini juga STKIP “Tapanuli Selatan” mendapat izin 

operasional.Pada tahun  1986 mendapat re-Akreditasi dari Dadan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Selanjutnya pada tahun 1995 status STKIP 

“Tapanuli Selatan berubah dari status diakui menjadi terakreditasi dengan akreditasi 

B (Arsip BAAK STKIP, 1984:24). 

Pada tahun 2000, Ketua STKIP “Tapanuli Selatan” Drs. Yoenirman, 

Noerman digantikan oleh Drs. Ali Pada, MPd. Pergantian kepemimpinan ini diikuti 

oleh perpindahan lokasi dari desa Ujung Gurap ke desa Unte Manis, dengan maksud 

agar lebih mudah dijangkau oleh mahasiswa karena transportasi lebih lancar. Berkat 

kerja sama dan kerja keras antara pihak pengelola dan pihak yayasan akhirnya 

STKIP “Tapanuli Selatan”, berhasil meningkatkan jumlah mahasiswa. (Hasil 

wawancara dengan Ali Pada/Mantan Ketua STKIP “Tapanuli Selatan periode 2000-

2011 pada tanggal 12 Maret 2012). 

 STKIP "Tapanuli Selatan" Padangsidimpuan, dari tahun ke tahun terus 

mengalami perkembangan baik sebelum maupun sesudah diberlakukannya Undang-

undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Namun setelah 

diberlakukannya Undang-undang tersebut perkembangannya semakin meningkat. 

Pada pasal 8 Undang-undang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
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memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidinak Nasional. (pasal 8 

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Adanya Undang-

undang tersebut semakin meningkatkan minat calon mahasiswa untuk masuk ke 

STKIP "Tapanuli Selatan" Padangsidimpuan. 

Dalam perkembangannya STKIP “Tapanuli Selatan terus melakukan 

pembenahan dalam berbagai bidang. Di antaranya dalam bidang sarana dan 

prasarana, perekrutan tenaga dosen dan staf administrasi dan penambahan jurusan 

pada masing-masing program studi.Di lihat dari aspek peningkatan sarana dan 

prasarana, pada tahun 2005, STKIP “Tapanuli Selatan, memiliki ruangan kuliah yang 

mencukupi bagi kebutuhan perkuliahan, demikian juga dengan sarana penunjang 

seperti kantor Ketua, Pembantu Ketua, ruangan dosen, kantor administrasi, 

perpustakaan, laboratorium fisika dan biologi,serta laboratorium bahasa. Dilihat dari 

jumlah dosen dan mahasiswa, pada tahun 2005 terjadi peningkatan jumlah dosen 

sebanyak 75% dan mahasiswa 80%. Pada tahun 2005 juga dilakukan penambahan 

jurusan, yaitu fisika dan biologi. (Data Administrasi  STKIP Tapanuli Selatan, 2005). 

Sampai pada tahun 2009 STKIP telah berhasil menamatkan mahasiswa 

sebanyak kurang lebih 7000 mahasiswa. Kenyataan ini sangat besar pengaruhnya 

juga terhadap peningkatan sumber daya manusia di 7 (tujuh) kabupaten kota di 

kawasan Tapanuli bagian Selatan, guru-guru dan para pegawai pemerintah banyak 

yang Alumni dari STKIP “Tapanuli Selatan”. (Hasil wawancara dengan Ali 

Pada/Mantan Ketua STKIP “Tapanuli Selatan periode 2000-2011 pada tanggal 12 

Maret 2012). 

Pada Tahun 2010 jurusan yang ada di STKIP “Tapanuli Selatan” 

Padangsidimpuan sudah berjumlah 4 jurusan, yaitu jurusan Ilmu Pendidikan, 
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Pendidikan Bahasa dan Seni, Pendidikan IPS, dan Pendidikan MIPA. Keempat 

jurusan tersebut terdiri dari 9 Program Studi yang ada di STKIP Tapanuli Selatan 

Padangsidimpuan, yakni Jurusan Ilmu Pendidikan Program Studi Administrasi 

Pendidikan. Jurusan MIPA terdiri dari Program Studi Pendidikan Matematika, 

Program Studi Pendidikan Biologi, Program Studi Pendidikan Fisika. Jurusan 

Pendidikan IPS terdiri dari Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, dan Program Studi PKn. Kemudian Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni terdiri dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dan Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. (Data Administrasi STKIP “Tapanuli Selatan, 

tahun 2010). 

Lembaga pendidikan sebagai suatu institusi yang bertujuan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia diharapkan mampu memberikan yang terbaik 

dengan melakukan terobosan, upaya perbaikan dengan tujuan untuk peningkatan 

kualitas proses dan produk pendidikan (Santoasa 2010 : 1).Dalam rangka 

meningkatkan kualitas yang lebih unggul, pada tahun 2010 STKIP memberi peluang 

kepada dosen-dosen STKIP untuk melanjutkan pendidikan kejenjang S-2, hal 

tersebut dilakukan guna peningkatan pendidikan para tenaga pengajar STKIP, yang 

harus minimal strata dua (S-2) paling lambat pada tahun 2014. Sekitar 130 Dosen 

yang mengikuti program S-2, dan 56 dosen diantaranya berhasil memperoleh 

beasiswa BPPS yang diselenggrakan oleh Dirjen Dikti. (Hasil wawancara dengan Ali 

Pada/Mantan Ketua STKIP “Tapanuli Selatan periode 2000-2011 pada tanggal 12 

Maret 2012). 

Selain peningkatan tenaga pengajar, pengelola berserta yayasan juga 

meningkatkan sarana dan prasana yang berstandar nasional dan bahkan menuju 
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standar Internasional, seperti pembangunan gedung labolatorium Fisika dan Biologi, 

dengan fasilitas perlengkapan peralatan praktik, selain itu lokasi kampus STKIP 

sejak tahun tahun 2009 telah menjadi lokasi kawasan zona jaringan wireless 

(Wifi)dengan akses gratis bagi setiap mahasiswa maupun masyarakat umum yang 

berkunjung ke kampus STKIP “Tapanuli Selatan”. 

Untuk meningkatkan kebutuhan mahasiswa terhadap buku-buku pokok dan 

buku-buku penunjang perkuliahan, maka STKIP “Tapanuli Selatan” melakukan 

pembenahan perpustakaan. Jika sebelumnya buku-buku yang ada di STKIP 

“Tapanuli Selatan”, masih sangat terbatas dan dodominasi oleh buku-buku 

pendidikan, maka pada tahun 2012 perpustakaan STKIP “Tapanuli Selatan” 

Padangsidimpuan telah memiliki  buku + 500.000 eksampelar yang terdiri dari 

berbagai jenis ilmu pengetahuan dan merupakan keluaran terbaru. (Data Inventaris 

Perpustakaan STKIP “Tapanuli Selatan, tahun 2012).  

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa perkembangan STKIP “Tapanuli 

Selatan” Padangsidimpuan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Di antaranya adalah 

peran aktif dari Yayasan Al-Iman, kepemimpinan yangt baik dari pengelola, peran 

aktif dosen dan tenaga administrasi, serta partisipasi masyarakat dan pemerintah. 

Meskipun STKIP Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan, telah mengalami 

perkembangan yang signifikan mulai dari saat berdirinya sampai saat ini, kenyataan 

menunjukkan bahwa belum pernah dilaksanakan kajian akademik tentang sejarah 

perkembangan STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan. Mengingat 

perkembangan STKIP “Tapanuli Selatan”  pada periode 2005-2010 cukup pesat, 

maka penulis tertarik untuk melakukan suatu kajian akademik dengan judul: Sejarah 

Perkembangan STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan tahun 2005-2010. 

5 



B. Masalah dan Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan mengkaji sejarah perkembangan STKIP “Tapanuli 

Selatan” Padangsidimpuan tahun 2005-2010, karena pada periode ini STKIP 

“Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan mengalami perkembangan yang cukup pesat. 

Sejalan dengan hal tersebut, maka fokus penelitian ini dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan fisik (sarana dan prasarana) dan non fisik STKIP 

“Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan tahun 2005 – 2010? 

2.  Apa faktor pendorong berkembangnya STKIP “Tapanuli Selatan” 

Padangsidimpuan tahun   2005 – 2010? 

3. Bagaimana upaya pimpinan dalam pengembangan STKIP “Tapanuli Selatan” 

Padangsidimpuan”pada periode 2005 – 2010? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui perkembangan fisik (sarana dan prasarana) dan non fisik STKIP 

“Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan tahun 200 –2010. 

b. Untuk mengetahui faktor pendorong berkembangnya STKIP “Tapanuli Selatan” 

Padangsidimpuan tahun   2005–2010. 

c. Untuk mengetahui upaya pimpinan dalam pengembangan STKIP “Tapanuli 

Selatan” Padangsidimpuan”pada periode 2005–2010. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secara teoritis adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengembangan pengkajian sejarah kelembagaan Pendidikan di Tapanuli bagian 

Selatan, khususnya Kota Padangsidimpuan. 

2) Kajian tentang sejarah STKIP “Tapanuli Selatan”, sebagai salah satu perguruan 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan di Tapanuli bagian Selatan, khususnya 

Kota Padangsidimpuan. 

 

b. Manfaat Praktis 

 Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Sumbangan pemikiran kepada para pengambil kebijakan, khususnya di Kota 

Padangsidimpuan (Tapanuli Selatan) dalam meningkatkan kualitas pendidikan.   

2) Sumbangan pemikiran kepada Yayasan Al-Iman dan STKIP “Tapanuli Selatan 

dalam meningkatkan STKIP “Tapanuli Selatan” pada periode berikutnya. 

3) Bahan masukan kepada guru/masyarakat, khususnya di Tapanuli bagian Selatan 

dalam memilih perguruan tinggi bagi keluarganya. 

4) Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan membahas 

permasalahan yang sama atau penelitian lebih lanjut.  
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BAB V 

KESIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perkembangan STKIP “Tapanuli Selatan”, dari aspek sarana dan prasarana 

mengalami perkembangan yang signifikan pada periode 2005-2010, yaitu 

ditandai dengan perluasan areal seluas 1 Hektare dan pembangunan gedung baru 

sebanyak 44 ruangan kuliah dan fasilitas pendukung perkuliahan, seperti 

pembangunan Pusat Studi Kajian Pengembangan Mutu Pendidikan, 

laboratorium  bahasa, laboratorium  komputer, laboratorium fisika, laboratorium  

biologi serta laboratorium micro teaching,   dan Wifi untuk mendukung 

perkuliahan di STKIP “Tapanuli Selatan”. Sedangkan dalam bidang 

perkembangan non fisik,  dapat dilihat dari terus bertambahnya jumlah 

mahasiswa dan tenaga dosen, serta semakin meningkatnya frekuensi kegiatan 

ilmiah baik yang dilaksanakan mahasiswa maupun dosen di STKIP “Tapanuli 

Selatan”. Peningkatan kuantitas dan kualitas dosen antara lain tampak dari 

jumlah dosen dan kualifikasi akademik yang dimilikinya, di mana terjadi 

peningkatan jumlah dosen yang memiliki kualifikasi S-2 pada periode 2005-

2010. 

2. Faktor-faktor yang mendorong berkembangnya STKIP “Tapanuli Selatan”,  

adalah faktor kebijakan, dukungan yayasan Al-Iman, implementasi Tri Darma 

Perguruan Tinggi, kepemimpinan dan manajemen, dimana ada pembagian tugas 

yang jelas antara ketua, pembantu ketua, jurusan, dosen, lembaga Penelitian, 
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lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, biro Admistrasi Akademik 

Kemahasiswaan, biro Administrasi Umum dan Keuangan, biro penyelenggaraan 

dan Sistem Informasi, perpustakaa, serta pusat Komputer. 

3. Upaya pimpinan dalam pengembangan STKIP “Tapanuli Selatan” 

Padangsidimpuan Tahun 2005 – 2010 adalah melakukan pembangunan sarana 

fisik, meningkatkan kualitas dosen, akreditasi jurusan/program studi, melakukan 

kerjasama dengan pemerintah daerah, serta membuka jurusan baru sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perkembangan fisik dan non 

fisik di STKIP “Tapanuli Selatan”, pada periode 2005-2010. Peningkatan fisik 

antara lain ditandai dengan perluasan areal dan pembangunan gedung baru, 

bertambahnya ruang belajar, ruangan kantor, perpustakaan,laboratorium dan sarana 

penunjang perkuliahan lainnya.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa STKIP “Tapanuli Selatan”, pada 

periode 2005-2010 mengalami peningkatan pada aspek non fisik. Hal ini antara lain 

tampak dari penyempurnaan kurikulum, proses perkuliahan, peningkatan kualitas 

dosen, jumlah dan kualitas mahasiswa, pelaksanaan penelitian dan pengembangan 

masyarakat. 

Perkembangan fisik dan non fisik di STKIP “Tapanuli Selatan”, pada 

periode 2005-2010, memberikan implikasi bahwa perlu dilakukan berbagai upaya 

untuk terus meningkatkan kualitas STKIP “Tapanuli Selatan”,  baik dari aspek fisik 

maupun non fisik. Hal ini dimaksudkan agar manfaat keberadaan STKIP “Tapanuli 
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Selatan”, semakin dirasakan oleh masyarakat, khususnya di Tapanuli bagian Selatan 

dan sekitarnya. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas STKIP  

“Tapanuli Selatan”, diantaranya adalah dengan melakukan pembangunan gedung 

baru, melengkapi sarana dan prasarana pendukung kegiatan perkuliahan, dan 

menyekolahkan serta memotivasi para dosen untuk meningkatkan kualifikasi 

akademik yang dimilikinya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Yayasan Al-Iman hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana STKIP “Tapanuli Selatan”,  agar kegiatan perkuliahan dan 

oitput yang dihasilkannya semakin berkualitas. 

2. Kepada pimpinan STKIP “Tapanuli Selatan”,  hendaknya terus melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas perkuliahan dan output STKIP 

“Tapanuli” Selatan agar semakin menarik minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anak-anaknya ke STKIP “Tapanuli Selatan”. 

3. Kepada pemerintah, masyarakat dan instansi terkait, hendaknya terus 

memberikan dukungan terhadap peningkatan kualitas STKIP Tapanuli Selatan”, 

dalam segala aspek demi peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di 

Tapanuli Bagian selatan. 
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